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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out whether Customer Experience (X1), Digital 

Marketing (X2), and Tourist Facilities (X3) influence Visiting Interest (Y) at the Suban Hot 

Springs tourist attraction, Rejang Lebong Regency. The population in this study are students 

who at Muhammadiyah University of Bengkulu. totaling 180 respondents. The sampling 

technique used accidental sampling based on predetermined criteria, totaling 180 respondents. 

The processed data was analyzed using the SPSS 26 formula. Based on the results of research 

and analysis of the influence of the Customer Experience (X1), Digital Marketing (X2) and 

Tourist Facilities (X3) variables on interest in visiting the Suban Hot Springs tourist attraction, 

Rejang Lebong Regency. The following conclusion can be drawn: Customer Experience (X1) 

has a positive effect on consumer interest in visiting (Y) at the Suban Hot Springs tourist 

attraction, Rejang Lebong Regency. Digital Marketing (X2) has a positive effect on consumer 

interest in visiting (Y) at the Suban Hot Springs tourist attraction, Rejang Lebong Regency. 

Tourist Facilities (X3) have a positive effect regarding consumer interest in visiting (Y) at the 

Suban Hot Springs tourist attraction, Rejang Lebong Regency. 

 

Keywords: Customer Experience, and Digital Marketing of tourist facilities and interest in 

visiting. 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara yang terletak di Asia Tenggarayang terletak 

dibawah garis khatulistiwa antar Benua Asia dan Benua Australia dan diapit dengan Samudra 

Hindia dan Samudra Pasifik.Indonesia memiliki banyak kepulauan yaitu Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, serta Irian Jaya sebagai kepulauan yang besar dan juga beribu pulau 

kecil yang terdiri dari Sabang sampai Merauke. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 

yang melimpah dan berpotensi untuk dikembangkan serta memiliki banyak bahasa, suku, 

budaya, agama, dan adat istiadat. 

Indonesia juga memiliki kekayaan alam yang berlimpah, seperti penggunungan, pantai, 

danau, sungai, dan lainnya. Kekayaan alam Indonesia berpotensi menjadi pariwisata yang bisa 

membantu dalam meningkatkan pendapatan negara. Menurut  Undang-undang  No  10  Tahun  

2009 (Presiden, 2009)Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah.Perkembangansektor pariwisata memberikan manfaat kepada banyak pihak 

baik pemerintah, masyarakat maupun swasta. Hal ini karena pariwisata merupakan sektor yang 

dianggap menguntungkan untuk dikembangkan sebagai salah satu asset yang menjanjikan bagi 

masyarakat sekitar maupun pemerintah(Lestari et al., 2022).  
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Undang-Undang No 9 Tahun 1990 (Presiden, 1990) menyebutkan bahwa 

kepariwisataan mempunyai peranan penting untuk memperluas dan memeratakan kesempatan 

berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperbesar pendapatan 

nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta memupuk 

rasa cinta tanah air, memperkaya kebudayaan nasional dan memantapkan pembinaannya dalam 

rangka memperkukuh jati diri bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa.  

Perkembangan destinasi wisata ini memberikan dampak positif karena dapat membantu 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menaikan pendapat daerah. Perkembangan 

industri pariwisata yang ada di Indonesia ini telah dilakukan dengan amat baik. Banyaknya 

potensi wisata alam dan ciri khas masing-masing yang ada di Indonesia mampu mendorong 

wisatawan lokal maupun mancanegara untuk melakukan perjalanan wisata yang ada di 

Indonesia. saat ini traveling merupakan gaya hidup masyarakat yang bertujuan untuk memenuhi 

keinginan dan kebutuhan hidup. Selain itu traveling juga bisa menghilangkan rasa bosan, 

menambah semangat, menciptakan rekreasi, berbelanja, belajar tentang peninggalan sejarah 

dan lain sebagainya. 

Salah satu dukungan pengembangan wisata yang dibutuhkan yaitu pengalaman 

pelanggang (Cusmtomer Experience). Customer Experience memberikan peran penting dalam 

menumbuhkan minat kunjungan karena pengalaman yang terkesan baik yang didapatkan akan 

membuat perasaan ingin mengunjungi suatu tempat wisata yang telah dikunjungi. Gentile, 

Spiller dan Noci (2007) menegaskan bahwa pengalaman pelanggan berasal dari serangkaian 

hubungan antara pelanggan dan suatu barang atau jasa, perusahaan, atau bagian dari 

perusahaannya, yang menimbulkan respons. Pengalaman ini sangat bersifat pribadi dan 

menunjukkan keterlibatan konsumen pada tingkat yang berbeda (rasional, emosional, sensorik, 

fisik, dan spiritual).MenurutMeyer & Schwager (2007)Customer Experience adalah tanggapan  

pelanggan  secara  internal  dan  subjektif  sebagai  akibat  dari  interaksi  secara  langsung 

maupun tidak langsung dengan perusahaan.Hubungan secara langsung ini biasanya 

dikarenakan adanya   inisiatif   dari   konsumen.Hal   ini   biasanya   terjadi   pada   bagian   

pembelian   dan pelayanan.Sedangkanhubungan   tidak   langsung   sering   melibatkan   

perjumpaan   yang   tidak direncanakan, seperti penampilan produk dan merk, iklan, dan event 

promosi lainnya. Dengan mengetahui Customer Experienece para pelaku usaha dapat 

mengetahui apa saja yang dirasakan oleh para customer pada saat berada pada destinasi wisata, 

dengan demikian para pelaku usaha akan dapat memasarkan Customer Experience melalui 

Digital Marketing. 

Teknologi merupakan hal yang penting dalam memperoleh suatu informasi tentang apa 

yang akan dicari. Saat ini kita membutuhkan media untuk mempromosikan suatu destinasi 

wisata agar dapat lebih mudah dan lebih banyak dikenal oleh masyrakat dan kemajuan 

teknologi informasi merupakan salah satu fakto pendukungnya. Pekembangan sosial media 

pada saat ini mengalami kenaikan yang amat pesat baik dari segi perangkat, teknologi maupun 

jaringan internet. Proses pengembangan pariwisata ada beberapa aspek penting untuk 

diperhatikan diantaranya adalah faktor Digitial Marketing sebagai sarana informasi yang 

mudah di akses dan proses yang cepat yang dapat diakses oleh calon pengunjung. Digital 

Marketing atau pemasaran digital merupakan salah satu cara pemasaran sebuah produk wisata 

yang dilakukan pada media elektronik atau internet dilakukan dengan berbagai macam metode 

atau taktik yang digunakan untuk menarik minat pengunjung, selain untuk pemasaran media 

elektronik dapat digunakan juga untuk memperluas pasar perusahaan dan sebagai sarana untuk 

mencari informasi yang dilakukan oleh calon pengunjung. Sebagai besar calon pengunjung 

akan mencari informasi sebelu melakukan perjalanan ke destinasi wisata, calong pengunjung 

akan mencari informasi tentang akses jalan, fasilitas wisata dan lainnya. Dalam hal ini Digital 

Marketing yang digunakan perusahaan untuk menarik minat pengunjung wisata tersebut. 
Digital Marketing merupakan salah satu media pemasaran yang pada saat ini sedang 

banyak diminati oleh masyarakat karena Digital Marketing mendukung berbagai kegiatan yang 
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dilakukan. Masyakarat pada saat ini mulai meninggalkan pemasaran yang dilakukan 

menggunakan cara yang konvensional/tradisional seperti brosur, iklan melalui koran dan 

lainnya. Masyrakat dikit demi sedikit beralih pada pemasaran yang modern yaitu Digital 

Marketing.Sanjaya and Tarigan (2019) menjelaskan bahwa Digital Marketing merupakan 

kegiatan pemasaran yang menggunakan berbagai media yang memungkinkan bagi perusahaan. 

Kegiatan pemasaran dilakukan melalui media berupa blog, website, e-mail, adwords, dan 

berbagai macam jaringan media sosial lain. 

Berdasarkan hasil survei  Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-2023.Jumlah 

tersebut meningkat 2,67% dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta 

pengguna. Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi 

Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Penggunaan internet dan media sosial yang semakin 

tahun semakin meningkat mejadikan peluang yang sangat besar bagi para pelaku bisnis untuk 

memasarkan produk-produknya. Hayden dan Herman 2012) menggunakan istilah redhot, untuk 

menggambarkan peluang pemasar yang sedemikian besar dalam pemasaran via 

internet.Dengan internet pemasaran produk dapat lebih terbantu, karena internet 

lnemungkinkan proses pemasaran yang lebih efektif, respon yang lebih cepat dan biaya yang 

lebih murah ( Hermawan, 2012). Dengan biaya yang murah dan penyebaran informasi yang 

cepatdiharapkan dapat meningkatkan penjualan sehingga mencapai omzet yang sesuai target. 

Pemasaran yang dilakukan melalui Digial Marketing tidak serta merta hanya produk 

saja yang di promosikan atau di pasarkan, melalui Digitial Marketing juga bisa memberi 

informasi kepada pengunjung tentangdan Fasilitas Wisata. Pemasaran melalui digital tidak 

hanya untuk melakukan kegiatan pemasaran saja kegiatan ini juga dapat mengetahui tentang 

respon konsumen terhadap apa yang dipromosikan dengan melihat testimoni atau komentar 

yang diposting, dengan demikian pemilik produk dapat berkomunikasi dengan para konsumen 

yang akan membuat kepuasan konsumen karena konsumen merasa diperhatikan. Dengan 

merasakan kepuasan maka para konsumen akan memberikan testimoni yang positif dan akan 

merekomendasikan kepada orang lain. 

Selain Customer Experience dan Digital Marketing Fasilitas Wisata juga 

mempengaruhi minat kunjung terhadap para pengunjung. Menurut Yoeti (2003:56) bahwa 

Fasilitas Wisata adalah semua fasilitas yang fungsinya untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 

yang tinggal untuk sementara waktu di daerahtempat wisata yang dikunjunginya. Sarana dan 

prasana yang ada di sebuah wisata secara khusus ditujukan untuk mendukung penciptaan 

kemudahan, kenyaman, keselamatan wisatawan dalam melakukan kunjungan pada destinasi 

wisata. Dengan memiliki fasilitas tempat beribadah, tempat istirahat, dan toilet yang baik dan 

di tata dengan rapi dan bersih akan membuat pengunjung akan merasa nyaman dan aman 

sehingga pengunjung akan merekomendasikan kepada orang lain melalui Media Sosial, 

sehingga hal ini akan menumbuhkan minat kunjungan kepada orang lain. 

Fasilitas    wisatadibuat    untuk mendukung   konsep   atraksi   wisata   yang sudah ada( 

Sarim & Wiyana, 2017). Sulastiyono (2006) mengatakan bahwasanya fasilitas merupakan 

tempat perlengkapan – perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan kepada para tamu 

untuk melaksanakan aktivitas-aktivitasnya atau kegiatan–kegiatannya, sehingga kebutuhan-

kebutuhan tamu dapat terpenuhi. 

Minat adalah komponen internal dalam diri individu yang sangat berpengaruh terhadap 

tindakannya(Matondang, 2018).) Slameto (2003) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minat”. Minat akan bertumbuh dengan sedemikian rupa yang 

hal ini didasari dengan perasaan ketertarikan yang tumbuh pada perasaan mereka. Hal ini 

dipengaruhi dengan banyak berbagai hal baik itu karena melihat promosi, melihat pengalaman 

seseorang yang diceritakan melalui media sosial dan lainnya . Minat kunjungan adalah perasaan 
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ketertarikan yang tumbuh pada seseorang individu atau sekolompok untuk melakukan 

perjalanan melalui destinasi yang akan dituju. Minat kunjungan akan selalu diperngaruhi oleh 

informasi yang mereka dapatkan pada media sosial. Informasi yang akan dicari oleh para calon 

pungunjung berupa pengalaman pengunjung lainnya, fasilitas yang ada pada wisata tersebut 

dan lainnya.  

Bengkulu merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki 

keindahan alam wisata yang telah maju dan berkembang. Kawasan wisata di Bengkulu 

didukung dengan alam yang indah, baik itu dari sektor penggunungan, pantai, danau, sungai 

dan lainnya. Bengkulu memiliki banyak wisata seperti Pantai Panjang, Rumah Pengasingan 

Soekarno, Bukit Kaba, Kabawetan¸Suban Air Panas dan lainnya. Sektor-sektor wisata yang ada 

di Bengkulu akan sangat akan membantu pertumbuhan ekonomi daerah dan sangat berpotensi 

jika di kembangkan dengan baik.  

Wisata Suban Air Panas merupakan wisata yang sangat diminati oleh masyarakat 

provinsi Bengkulu. Suban Air Panas memiliki Susana alam yang indah dan sejuk. Suban Air 

Panas memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat pengunjung dan membantu 

perekonomian masyarakat sekitar. Obyek wisata Suban Air Panas telah ada sejak tahun 1967 

berdasarkan akun resmi Kabupaten Rejang Lebong Pengembangan objek wisata alam ini akan 

memberikan dampak yang signifikan dalam pengembangan ekonomi masyarakat, 

pengembangan kawasan wisata alam mampu memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli 

Daerah, membuka peluang usaha dan kesempatan kerja serta menjaga dan melestarikan 

keindahan dan kekayan alam. 

Dalam observasi bersama darwis sebagai bagian dari pengelola suban air panas 

menyatakan bahwasanya pengunjung yang masuk telah menurun dan pada hari lebaran pun 

tidak serami dahulu seperti sebelum adanya virus Covid-19, Covid-19 ini sangat berpengaruh 

dalam beberapa tahun ini dan telah banyak obyek wisata yang baru di Kabupaten Rejang 

Lebong juga menyebabkan menurunkan jumlah pengunjung, (Senin, 30 Oktober 2023). 

Observasi yang dilaukan oleh Dimas selaku pengunjung objek wisata Suban Air Panas, menurut 

pengunjung suban air panas memiliki daya tarik tersendiri dan pemandangan pada Suban Air 

Panas yang indah akan tetapi pengelola Suban Air Panas ini belum memiliki akun media sosial 

yang dimana para calon pengunjung kesusahan dalam mencari informasi tentang Suban Air 

Panas, dan juga masih banyak fasilitas yang kurang diperhatikan yang dimana banyak fasilitas 

yang telah rusak seperti kamar mandi yang gelap, tempat beristirahat yang kotor (Minggu 29 

Oktober 2023). Selanjutnya menurut Abdul, fasilitas pada Suban Air panas ini belum memadai 

untuk jumlah pengunjung yang dimana untuk tempat duduk atau tempat istirahat para 

pengunjung yang kurang banyak (Minggu 29 Oktober 2023). Selanjutnya menurut Luki, wisata 

Suban Air Panas ini belum memiliki media sosial yang dimana jika ada media sosial dapat 

dengan mudah mencari informasi dan melihat komentar tentang pengalaman pengunjung 

sebelumnya (Minggu 29 Oktober 2023). 

Tabel 1 

Data Jumlah Pengunjung 

No Bulan Tahun Jumlah Pengunjung 

1 September  2023 1630 

2 Oktober 2023 1550 

3 November 2023 1300 

4 Desember 2023 3400 

No Bulan Tahun Jumlah Pengunjung 

5 Januari 2024 2445 

6 Februari 2024 1168 

 Sumber : Data pengelola Suban Air Panas 
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 Pada tabel 1 bisa kita lihat data pengunjung selama 6 bulan yaitu dari bulan September 

sampai Februari mengalami penurunan jumlah pengunjung yang dimana pada bulan September 

jumlah pengunjung berjumlah 1630 dan pada bulan Oktober dan November mengalami 

penurunan yang dimana pada bulan Oktober  sebanyak 1550 pengunjung dan pada bulan 

November jumlah pengunjung menurun lagi menjadi 1300 pengunjung, pada bulan Desember 

jumlah pengunjung meningkat drastis menjadi 3400 yang dimana ini disebabkan adanya libur 

panjang, dan pada bulan Januari dan Februari menurun lagi yang dimana pada Januari 2445 

jumlah pengunjung dan bulan Februari 1168 jumlah pengunjung, pada bulan Desember dan 

Januari jumlah pengunjung bisa mencapai 2000 keatas dikarenakan adanya hari-hari besar bagi 

umat kristiani dan panjangnya hari libur anak sekolah.  

Dengan berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Customer Experience, 

Digital Marketing Dan Fasilitas Wisata Terhadap Minat Kunjungan Pada Obyek Wisata Suban 

Air Panas Kabupaten Rejang Lebong.” 

 

MiETODiE  

Pop iulasi 

 S iugiyono (2013)Samp iel adalah bagian dari j iumlah dan karakt ieristik yang dimiliki olieh 

popiulasit iersiebiut. Bila pop iulasi biesar, dan p ienieliti tidak m iungkinm iempielajari s iem iua yang ada 

pada popiulasi, misalnya kar iena kiet ierbatasan dana, t ienaga dan wakt iu, maka p ienieliti dapat 

m ienggiunakan samp iel yang diambil dari pop iulasiitiu. Apa yang dip ielajari dari samp iel 

it iu,kiesimpiulannya akan dapat dib ierlakiukan iunt iuk pop iulasi. iUnt iuk itiu samp iel yang diambil dari 

popiulasi harius biet iul-biet iul riepriesientatif (miewakili).Sahir (2022) Popiulasi adalah s iel iuriuh siubj iek 

yang dit ieliti. Pop iulasi p ienielitian ini adalah s iem iua p iengiunj iung obyiek wisata s iuban air panas 

Kabiupat ien R iejang Liebong. 

 

Samp iel 

 Samp iel adalah s iebagian dari popiulasi yang akan dit ieliti(Sahir, 2022).Cara piengambilan 

samp iel pada p ienielitian ini adalah d iengan t ieknik “Sampling Insiediential” siesiuai diengan 

piernyataan S iugiyono (2013) “Sampling Insid iental adalah t ieknik p ienient iuan samp iel 

bierdasarkankiebiet iulan,yait iu siapa saja yang s iecara k iebiet iulanlinsid iental biert iem iu diengan pienieliti 

dapat dig iunakan s iebagai samp iel, bila dipandang orang yang k iebiet iulan dit iem iui it iu cocok 

siebagai s iumbier data”. 

 Mieniuriut Hair iet al (2010) iukiuran samp iel b ierkisaran 100-200 ataiu diengan p iedoman 5 × 

10 kali jiumlah param iet ier ataiu indikator yang digiunakan. Pada p ienielitian ini jiumlah indikator 

yang dig iunakan adalah 18 indikator. Siehingga, jiumlah samp iel yang digiunakan adalah : 

 Samp iel  = J iumlah Indikator × 10 

   = 18 × 10 

   = 180 

 Jadi samp iel dalam p ienielitian ini b ierj iumlah 180 riespondien, riespond ien diambil s iecara 

langsiung kiepada wisatawan yang s iedan bierkiunj iung kie obyiek wisata s iuban air panas d iengan 

cara m iembagikan k iuiesion ier iunt iuk m ierieka isi s iesiuai diengan piendapatan m ierieka masing-

masing, s iehingga nanti datanya bisa diolah dan dip iublikasikan dalam s iebiuah hasil p ienielitian. 
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T ieknik Piengiump iulan Data 

 Tieknik piengiump iulan data m ieriupakan langkah yang paling strat iegis dalam p ienielitian, 

kariena t iuj iuan iutama dari p ienielitian adalah m iendapatkan data. Tanpa m iengietahiui t ieknik 

piengiumpiulan data, maka p ienieliti tidak akan m iendapatkan data yang m iem ieniuhi standar data 

yang dit ietapkan(S iugiyono, 2013). Data yang dib iut iuhkan dalam p ienielitian ini dik iumpiulkan 

m ielaliui b iebierapa m ietod ie yait iu : 

Obsiervasi 

 Obsiervasi yait iu siuat iu bient iuk pienielitian yang dilak iukan pieniulis d iengan m ielakiukan 

piengamatan s iecara langs iung maiupiun piembierian daftar p iertanyaan dan jawaban. M ieniuriut i  

Usman dan P iurnomo (2004) dalam Hair iet al (2010) obsiervasi ialah p iengamatan diengan 

piencatatan yangsist iematis t ierhadap giejala-giejala yang dit ieliti. 

K iuiesion ier 

 Mieniuriut (S iugiyono, 2013) kiuiesion ier m ieriupakan t ieknik piengiump iulan data yang 

dilakiukan diengan cara m iembieri s iepierangkat p iertanyaan ataiu piernyataan t iert iulis kiepada 

riespondien iunt iuk dijawabnya. K iuiesion ier m ieriupakan t ieknik piengiumpiulan data yang iefisi ien bila 

pienieliti tahiu diengan pasti variab iel yang akan di iukiur dan tah iu apa yang bisa diharapkan dari 

riespondien.  

Skala p iengiukiuran data dalam p ienielitian ini adalah skala lik iert s iebagai alat iuntiuk 

m iengiukiur jawaban, sikap, p iendapat, dan priesiepsi s iesieorang ataiu siekielompok orang t ientang 

variabiel-variabiel yang akan di iuji pada s ietiap jawaban akan dib ieri skor. 

Tabiel 2 

Skala P iengiukiuran 

No P iernyataan  Krit ieria Skor  

1 Sangat S iet iuj iu SS 5 

2 S iet iuj iu S 4 

3 Nietral N 3 

4 Tidak Siet iuj iu TS 2 

5 Sangat Tidak S iet iuj iu STS 1 

S iumbier : S iugiyono (2013) 

Analisis Siecara Ifieriensial M ienggiunakan SPSS 

 Analisi infieriensial m ieniuriut S iugiyono (2013)adalah t ieknik statistik yang dig iunakan 

iunt iuk mienganalisis data samp iel dan hasilnya dib iertalakukan iunt iuk popiulasi. Statistik ini akan 

cocok dig iunakan bila samp iel diambil dari pop iulasi yang j ielas, dan t ieknik p iengambilan samp iel 

dari popiulasi it iu dilakiukan s iecara random. Dalam iuji ifieriensial imi m iencak iup iuji instrium ient, 

iuji riegriesi, dan iuji signifikansi. Piengiujian dalam analisis infieriesiensial ini p ienielitian 

m ienggiunakan SPSS for windows. 

iUji Instriumien 

 P iengiujian instrium ien pienielitianyait iu m ieng iuji validitas dan r ieliabilitas instr ium ien, 

pienggiunaan m ietod ie pieng iumpiulan data diengan kiuiesion ier, maka kiesiunggiuhan r iespondien m ienisi 

kiuiesion ier m ieriupakan hal yang p ienting. Data yang t ielah t ierkiumpiul di iuji d iengan bant iuan 

aplikasi SPSS. Adap iuniuji instrium ien yang dimaks iud adalah m iengiuji validitas dan r ieliabilitas 

yang dilakiukan pada samp iel 20 orang riespondien dil iuar samp iel pienielitian yang dilak iukan pada 

t iempat Kolam R ienang Tirta Jaya. P iengiujian Instr ium ien pada samp iel s iem ientara dilak iukan 

siebiel ium dilakiukannya p ienieielitian. 

i   Uji Validitas 

 Mieniuriut S iugiyono (2013), valid b iearti instrium ien t iersiebiut dapat dig iunakan iunt iuk 

m iengiukiur apa yang s iehar iusnya di iukiur. Artinya m iengiukiur s iejaiuh mana k iet iepatan piernyataan 
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yang dig iunakan dalam k iuiesion ier iunt iuk m iengiukiur variab iel yang akan dit ieliti. Tinggi r iendahnya 

validitas m ieniunj iukkan s iejaiuh mana data yang t ierkiumpiul tidak m ienyimpang dari gambaran 

t ientang variabiel yang dimaks iud. Liebih lanjiut lagi S iugiyono (2013), bierpiendapat bahwa 

validitas dapat dilak iukan d iengan m iengkorielasikan antara skor faktor d iengan skor total dan bila 

korielasi tiap faktor t iers iebiut biernilai positif, jika Rhitiungliebih biesar dari Rtabielmaka instrium ien 

t iersiebiut dikatakan valis. 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 

Kiet ierangan : 

Rxy : Koiefisi ien kol ierasi prodiuk 

N : Jiumlah riespond ien  

X : Nilai tiap it iem 

Y : Skor total siem iua piernyataan tiap riespond ien 

Tabiel 3 

Hasil iUji Validitas 

Piernyataan Rhitiung Rtabiel K ietierangan 

C iustomier iExpieri iencie(X1) 

P iernyataan 1 0.862 0.444 Valid 

P iernyataan 2 0.892 0.444 Valid 

P iernyataan 3 0.835 0.444 Valid 

P iernyataan 4 0.845 0.444 Valid 

P iernyataan 5 0.607 0.444 Valid 

Digital Markieting (X2) 

P iernyataan 1 0.711 0.444 Valid 

P iernyataan 2 0.873 0.444 Valid 

P iernyataan 3 0.786 0.444 Valid 

P iernyataan 4 0.646 0.444 Valid 

P iernyataan 5 0.505 0.444 Valid 

P iernyataan 6 0.783 0.444 Valid 

Fasilitas Wisata (X3) 

P iernyataan 1 0.858 0.444 Valid 

P iernyataan 2 0.775 0.444 Valid 

P iernyataan 3 0.849 0.444 Valid 

Minat Kiunjiungan (Y) 

P iernyataan 1 0.843 0.444 Valid 

P iernyataan 2 0.627 0.444 Valid 

P iernyataan 3 0.831 0.444 Valid 

P iernyataan 4 0.863 0.444 Valid 

S iumbier : Oiutpiut SPSS 22 

B ierdasarkan tabiel diatas m ienampilkan nilai korielasi itiem total yangdisiesiuaikan ataiu nilai 

masing-masing variabiel adalah > 0.444. Hal ini m ieniunj iukan bahwa it iem-it iem dalam s ietiap 

kiuiesion ier valid iunt iuk masing-masing variab iel danlayak dig iunakan dalam s iurviei ini. Artinya 

it iem-it iem dalam s ietiap p iernyataan dapatm iengiuk iur dan m ienj ielasakan variab iel yang baik. 
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iUji Rieliabilitas 

Dalam pienielitian ini, r ieliabilitas diiukiur diengan m ietod ie koiefisi ien Alpha -onbach pada 

tarif signifikan 5%. Jika ko iefisi ien m iemiliki nilai l iebih biesar dari lai yang biasa dipakai yait iu 

siebiesar 0,6 maka instrium ien t iersiebiut dinyatakan reliabel (S iugiyono, 2013). 

rI= {
𝐾

(𝑘−1)
} {1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝑎𝑡2
} (S iugiyono, 2013) 

Kiet ierangan : 

rI  = R ieliabilitas Instrium ien 

k  = Banyak b iutir pienyataan ata iu banyak soal 

∑𝜎2𝑏 = J iumlah varian biutir 

At2  = J iumlah varian total 

Jika koiefisi ien Cronbach Alpha k iurang dari 0,6 maka m iengid ientifikasikan r ieliabilitas 

it iem-it iem dalam piernyataan yang b iuriuk, jika ko iefisi ien Cronbach Alpha d iengan rang ie 0,6 dapat 

dit ierima. 

Tabiel 4 

Hasil iUji R ieliabilitas 

 

Variab iel Jiumlah It iem Cronbach’s 

Alpha 

Rtabiel K ietierangan 

C iustomier 

iExpieri ienc ie(X1) 

5 0.865 0.60 R ieliabiel 

Digital 

Markieting (X2) 

6 0.800 0.60 R ieliabiel 

Fasilitas Wisata 

(X3) 

3 0.767 0.60 R ieliabiel 

Minat 

Kiunj iungan (Y) 

4 0.806 0.60 R ieliabiel 

S iumbier : Oiutpiut SPSS 22 

B ierdasarkan tab iel diatas m ienampilkan hasil p iengiujian iunt iuk s ietiap variab iel, dapat 

disimpiulkan bahwa s iem iua variab iel m ieriupakan iuk iuran rieliabiel diengan cronbach’s Alpha l iebih 

biesar dari 0,60. Artinya instr iumien pienielitian m ienghasilkan hasil yang dapat diandalkan 

siehingga dapat digiunakan dalam p ienielitian. 

T ieknik Analisi Data 

Analisis Dieskriptif 

 Analisis d ieskriptif dig iunakan iunt iuk m ienggambarkan f ienom iena-fienom iena yang t ierjadi 

dilapangan b ierdasarkan variab iel-variabiel pienielitian p iengamatan dan p iersiepsi riespondien 

t ierhadap variab iel yang dig iunakan pienielitian ini. M ietod ie rata- rata (miean) dig iunakan rium ius 

coopier dan iEmory (2006). 

Rxy =
 ∑fx

N
 

Dimana : 

F = Friekiuiensi jawaban r iespondien 

X = Skor jawaban riespond ien 

N = Jiumlah samp iel 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 5 No.2. Juli 2024                                                                   484 
 

S ielanjiutnya dihitiung j iuga skala int ierval jawaban r iespondien yang b iert iujan iunt iuk miem iudahkan 

int ierpriestasi hasil d iengan rium ius Coopier dan iEmory (2006). 

Skala int ierval :  =
𝑈−𝐿

𝐾
 

Diaman : 

iU = Skala jawaban t iertinggi 

L = skor jawaban t ieriendah 

K = j iumlah kielas int ierval 

Dimana rium ius diatas, maka int ierval yang dig iunakan dalam p ienielitian ini adalah : 

Dik : Siekor jawaban t iertinggi (iU) = 5 

Skor jawaban t ieriendah (L) = 1 

Jiumlah kielas int ierval (K) = 5 

Skala int ierval = 
5−1

5
 = 

4

5
= 0.80 

Jadi jarak (skala) s ietiap k ielas int ierval s iebiesar 0,08, dari skala int ierval t iersiebiut, 

sielanjiutnya di int ierkinierjakan k ie dalam rata-rata jawab riespondien diengan krit ieria. 

Tabiel 5 

Skala Int ierval 

Intierval Koiefision ier Tingkat hiubiungan 

1,00 – 1,79 Sangat tidak Baik 

1,80 – 2.59 Kiurang Baik 

2,60 – 3,39 Nietral/C iukiup 

3,40 – 4,19 Baik/Tinggi 

4,20 – 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi 

S iumbier :(S iugiyono, 2013) 

Analisis Asiumsi Klasik 

 iUji as iumsi klasik adalah analitis yang dilak iukan iunt iuk m ienilai apakah didalam s iebiuah 

mod iel riegriesi lin iear ordinaryl ieast sq iuariet ierdapat masalah-masalah as iumsi klasik. iUji as iumsi 

klasik yang dig iunakan dalam p ienielitian ini adalah : 

i Uji Normalitas 

Mieniuriut Ghozali (2011)iuji normalitas b iert iuj iuan iunt iuk m iengiuji apakah dalam mod iel 

riegriesi, variabiel pienggangg iu ataiu riesid iual m iemiliki distribiusi normal. S iepierti dik ietahiui bahwa 

iuji T dan F miengasiumsikan bahwa nilai r iesid iual m iengik iuti distribiusi normal. Kalaiu asiumsi ini 

dilanggar maka iuji statistik m ienjadi tidak valid iunt iuk j iumlah samp iel kiecil. Mieniuriut Ghozali 

(2011), giuna m iengietahiui data yang digiunakan bierdistrib iusi normal ataiu tidak dapat dilak iukan 

diengan m iengg iunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). iUji K-S dilak iukan d iengan m iembiuat 

hipot iesis (Ghozali, 2013).  

H0 : Data riesid iual b ierdistribiusi normal  

Ha : Data riesid iual tidak t ierdistribiusi normal 

Krit ierian pienierimaan hipot iesis : 
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1. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka nilai r iesid iual t ierdistribiusi normal. 

2. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka nilai r iesid iual bierdistribiusi tidak normal. 

iUji Miultikoliniieritas 

 iUji M iultikoliniieritas biert iuj iuan iunt iuk m ieng iuji apakah mod iel riegriesi dit iem iukan adanya 

korielasi antara variabl ie biebas (indiepiendien). Mod iel riegriesi yang baik s iebaiknya tidakt ierjadi 

korielasi di antara variab iel ind iepiendien (Ghozali,2016). Salah sat iu alat iunt iuk m iendiet ieksi ada 

ataiu tidaknya m iultikoliniieritas didalam mod iel riegriesi adalah diengan m ielihat nilai tol ierancie dan 

lawannya s ierta nilai Varianc ie Inflation Faktor (VIF). Tol ierancie m iengiukiur variabilitas variab iel 

ind iepiendien yang t ierpilih yang tidak dij ielaskan ol ieh variab iel diepiendien lainnya. Nilai c iutoff 

yang ium ium dipakai iunt iuk m ieniunj iukkan adanya m iultikoliniieritas adalah nilai tolierancie ≤ 0,10 

ataiu sama diengan nilai VIF ≥10 

iUji Hietierosk iedastisitas 

 Mieniuriut Ghozali (2011) iuji hiet ieroskiedastisitas b iert iuj iuan iunt iuk m ieng iuji apakah dalam 

mod iel riegriesi t ierjadi kietidaksamaan varianc ie dari riesid iu siuat iu piengamatan kie piengamatan lain. 

Jika variancie dari riesid iual sat iu piengamatan k ie piengamatan yang lain t ietap, maka dis iebiut 

Homoskiedastisitas dan jika b ierbieda dis iebiut Hiet ieroskiedastisitas. Mod iel riegriesi yang baik 

adalah yang Homosk iedastisitas ata iu tidak t ierjadi Hiet ieroskiedastisitas. Kiebanyakan dari data 

crossiection m iengandiung sit iuasi hiet ieroskiedastisitas kar iena data ini m ienghimp iun data yang 

m iewakili b ierbagai iukiuran (kiecil, s iedang dan biesar). 

Miendiet ieksi ada tidaknya h iet ieroskiedastisitas pada data dapat dilak iukan d iengan m ielihat 

Grafik Scatt ierplot. Mietod ie Grafik ini dilak iukan diengan m ielohat garfik plot antara nilai pr iediksi 

variabiel diepiendien (Ghozali, 2011). Dasar piengambilan k iepiut iusan dalam iuji h iet ieroskiedastisitas 

diengan Grafik Scatt ierplot adalah t ierjadi hiet ierosk iedastisitas jika t ierdapat pola t iert ient iu pada 

Grafik Scatt ierplot s iepierti titik-titik yang m iemb ient iuk pola yang t ierat iur (biergielombang, 

m ienyiebar kiem iudian m ienyiempit), s iem ientara tidak t ierjadi hiet ieroskiedastisitas jika titik-titik 

m ienyiebar dan tidak ada pola yang j ielas.  

Analisis Riegriesi Liniear B ierganda 

 R iegriesi B ierganda adalah mietod ie analisis yang tierdiril iebih dari d iua variab iel yait iu 

diua/l iebih variabiel indiep iendien dan sat iu variabiel d iepiendien(Sahir 2022).  

 P ienielitian ini m ienggiunakan 1 variab iel diepiendien dan 3 variab iel ind iepiendien, maka iunt iuk 

m iengiuji hipot iesis yang diaj iukan dig iunakan alat analisis r iegriesi bierganda (m iultiplie riegriession 

analysis). R iegriesi b iert iuj iuan iunt iuk m iengiuji piengariuh antara sat iu variabiel d iengan variab iel lain. 

P iersamaan riegriesi yang dig iunakan dalam pienielitian ini adalah s iebagai b ierik iut :  

Y= α + b1X2+b2X2 + b3X3 + ie 

(S iugiyono, 2013) 

Di mana : 

Y = Minat Kiunj iungan 

α = Konstanta ( nilai Y apabila X1, X2, X3……..Xn = 0) 

b = Koiefisi ien variab iel x 

b = Koiefisi ien variab iel x 

X1 = C iustomier iExp ieri iencie 
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X2 = Digital Markieting 

X3 = Fasilitas Wisata 

Koiefisi ien Ditierminasi (R2) 

 P iengiujian Koiefisi ien Diet ierminasi (R2) dig iunakan iunt iuk m ielihat biesarnya kontrib iusi dari 

siel iuriuh variabiel biebas yait iu Ciustomier iExpieri iencie (XI),Digital Markieting (X2), Fasilitas Wisata 

(X3) t ierhadap variab iel t ierikat yait iu Minat Kiunj iungan (Y). Nilai ko iefisi ien d iet ierminasi (R2) 

adalah antara 0 sampai 1 ata iu 0 ≤ R2 ≥ 1. Jika R2 miendiekati 1, maka variab iel ind iepiendien 

bierpiengariuh t ierhadap variab iel diepiendien diengan s iempiurna ataiu t ierdapat siuat iu kiecocokan yang 

siempiurna (variab iel ind iepiendien yang dipakai dapat m ienierangkan d iengan baik variab iel 

diepiendien). Nam iun jika ko iefisi ien diet ierminasi adalah nol (0) b ierarti variab iel ind iepiendien tidak 

bierpiengariuh t ierhadap variab iel d iepiendien (S iugiyono, 2013). 

      Uji Hipotiesis 

 S iugiyono (2013) m ienyatakan bahwa hipot iesis m ieriupakan piernyataan m iengienai 

kieadaan pop iulasi (param iet ier) yang akan di iuji k ieb ienarannya b ierdasarkan data yang dip ierolieh 

dari samp ieJ pienielitian (statistik).Agar piernyataannya tidak dirag iukan maka s iecara statistik kita 

bisa m ielakiukan piengiump iulan data dan m ielakiukan p iengiujian. Diengan m ielakiukan piengiujian 

statistik tierhadap hipot iesis kita dapat m iem iut iuskan apakah hipot iesis dapat dit ierima (data tidak 

m iembierikan biukti iunt iuk mienolak) ataiu ditolak (data m iembierikan biukti iunt iuk m ienolak 

hipot iesis). 
 

 

iUji t (iUji Parsial) 

 iUji hipotiesis ini dilak iukan diengan cara m iembandingkan nilai t hitiung diengan nilai t 

tabiel tingkat k ieyakinan 95% ata iu α = 0.05. iUji – t dig iunakan iunt iuk m iengietahiui ada tidaknya 

piengariuh siecara parsial yang dib ierikan variabiel biebas (X) t ierhadap variab iel t ierikat (Y), diengan 

rium ius hipot iesis m ieniuriut (Sahid Raharjo, 2017):  

ttabiel = t (α /2 ; n – k – 1 ) 

 Kiet ierangan:  

α = tingkat k iepiercayaan (0,05) 

n = j iumlah samp iel dalam p ienielitian  

k = j iumlah variabiel b iebas (X)  

Adapiun dasar piengambilan k iepiut iusan m ieniuriut (Sahid Raharjo, 2017) siebagai b ierikiut :  

1.Jika nilai signifikansi < dari 0,05 dan thit iung > ttab iel maka t ierdapat p iengariuh variab iel 

X tierhadap variab iel Y.  

2. Jika nilai signifikansi > dari 0,05 dan thit iung < ttab iel maka tidak t ierdapat p iengariuh 

variabiel X t ierhadap variab iel Y. 

Pieriumiusan Hipotiesis 

H0 : Variabiel ind iepiendien (X) s iecara parsial tidak p ierpiengariuh signifikasikan t ierhadap 

variabiel d iepiendien (Y) 

Ha    :  Variab iel ind iepiendien (X) s iecara parsial b ierpiengariuh signifikasikan t ierhadap 

variabiel d iepiendien (Y) 

Kritieria Piengiujian 
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1. Jika t sign < (a 0,05) HO ditolak, Ha dit ierima. Artinya s iecara parsial ada p iengariuh 

signifikan variab ielC iustom ier iExpieri iencie (X1), Digital Mark ieting (X2) dan Fasilitas Wisata 

(X3) tierhadap variab iel t ierikatnya yait iu Minat Kiunj iungan (Y). 

2. Jika t sign > (a= 0,05) HO dit ierima, Ho ditolak. Artinya s iecara parsial tidak ada 

piengariuh signifikan variab ielC iustomier iExpieri iencie (XI)Digital Markieting (X2) dan Fasilitas 

Wisata (X3) t ierhadap variab iel t ierikatnya yait iu Minat Kiunj iungan (Y) Nilai tsign dari iuji t dapat 

dilihat dari hasil p iengielolaan dari program SPSS  for windows. 

iUji F (iUji Simiultan) 

 iUji ini digiunakan iunt iuk m ielihat s iecara biersama-sama signifikasikan p iengariuh variabiel 

biebas yait iuC iustomier iExpieri iencie (X1), Digital Markieting (X2) dan Fasilitas Wisata (X3) 

t ierhadap variab iel t ierikatnya yait iuMinat Kiunj iungan (Y). pada taraf k ieyakinan 95% ata iu α = 

0,05. Diengan rium ius s iebagai b ierikiut : 

F.tiest = 
𝑅2/𝐾

(1−𝑅)/(𝑛−𝑘−)
 

(S iugiyono, 2013) 

Adapiun prosiediur piengiujian hipot iesis stastistiknya m ieniuriut wirawan (2002:292) adalah s iebagai 

bierikiut : 

Pieriumiusan Hipotiesis 

  H0 : Tidak ada p iengariuh yang signifikan s iecara b iersama-sama antara C iustomier 

iExpieri ienc ie, Digital Markieting dan Fasilitas Wisata t ierhadap Minat K iunj iungan 

pada Obyiek Wisata S iuban Air Panas. 

Ha :  Ada piengariuh yang signifikan s iecara b iersama-sama antara antara antara C iustomier 

iExpieri ienc ie, Digital Markieting dan Fasilitas Wisata t ierhadap Minat K iunj iungan 

pada Obyiek Wisata S iuban Air Panas. 

Krik ietieria Piengiujian 

S ielanjiutnya hasil hipot iesis di iuji diengan kiet ient iuan s iebagai b ierikiut:  

1) Jika fsign<< (a = 0,05) Ho ditolak, Ha ditierima bierarti siecara biersamaan ada p iengariuh 

variabielC iustomier iExpieri iencie,Digital Markieting dan Fasilitas Wisata tierhadap variab iel 

t ierikatnya yait iu Minat K iunj iungan.  

2) Jika fsign> (a = 0,05) Ho dit ierima, Ha ditolak b ierarti tidak ada p iengariuh s iecara 

biersamaan variab iel C iustomier iExpieri iencie,Digital Markieting dan Fasilitas Wisata 

t ierhadap variab iel t ierikatnya yait iu Minat Kiunj iungan. Nilai fsign dari iuji F dapat dilihat 

dari hasil piengielolaan dari program SPSS for windows. 

HASIL  

Tanggapan Riespondien tierhadap C iustomier iExp ieri iencie 

Tabiel  4.7 bierikiut ini mienj ielaskan tanggapan r iespondien t ierhadap Ciustomier 

iExpieri ienc iepada Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang Liebong bierdasarkan 5 

piertanyaan yang diaj iukan dalam p ienyiebaran k iuiesion ier kiepada riespond ien pada variab iel 

C iustomier iExpieri iencie(X1) tientang Obyiek Wisata S iuban Air Panas m iemiliki nilai rata-rata 3.84 

dalam kat iegori baik. 

P iernyataan it iem ”S iuban air panas m ienjadi t iempat wisata yang baik iunt iuk kiel iuarga ataiu 

t ieman-t ieman” m ieriupakan p iernyataan d iengan nilai t iertingi yang dimana m iemiliki nilai 4.07 

diengan kat iegori baik. Bahwa r iespondien m ienganggap wisata s iuban air panas baik iunt iuk 
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dijadikan salah sat iu diestinasi wisata bar ieng k iel iuarga ataiu t ieman-t ieman. P iernyataan it iem 

”Wisata S iuban Air Panas m iembierikan kiualitas l iebih dari yang dijanjikan” pada pernyataan ini 

ada sebanyak 23 orang yang menjawab tidak setuju dimana para pengunjung merasakan bahwa 

kualitas wisata yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengunjung 

sehingga pernyataan m iemiliki nilai t ieriendah yang dimana m iemiliki nilai 3.68 baik .  

Tanggapan Riespondien T ierhadap Digital Mark ieting 

Tabiel  4.6 bierik iut ini m ienj ielaskan tanggapan r iespondien t ierhadap Digital Mark ieting 

pada Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. bierdasarkan 6 piertanyaan yang 

diajiukan dalam p ienyiebaran k iuiesion ier kiepada riespond ien dip ierolieh hasil tanggapan r iespondien 

t ierhadap Digital Markieting (X2) yang dib ierikan k iepada piengiunj iung Obyiek Wisata S iuban Air 

Panas m iemiliki indieks nilai rata-rata siebiesar 3.68 yang dimana dalam kat iegori baik.  

P iernyataan it iem “Diengan miedia social saya bisa b ierkomiunikasi diengan piengiunj iung 

yang m iengiupload wisata s iuban air panas s iebiel ium saya b ierkiunj iung” diengan nilai t iertinggi yang 

dimana m iemiliki nilai 3.83. Bahwasanya riespond ien m iencari taiu diul iu t ientang k ieadaan oby iek 

wisata s iuban air panas k iepada piengiunj iung lain yang m iengiupload t ientang oby iek wisata s iuban 

air panas pada laman m iedia social. P iernyataan it iem “Saya p iercaya d iengan informasi yang 

disampaikan ol ieh pihak yang m iengiupload t ientang s iuban air panas” pada pernyataan ini ada 5 

pengunjung yang menjawab sangat tidak setuju dan 15 pengunjungan yang menjawab tidak 

setuju pengunjung memiliki perasaan tidak percaya apa yang disajikan pada media sosial 

tentang suban air panas baik itu dari fasilitas dan lainnya. hal ini menyebabkan pernyataaan ini 

memiliki nilai tieriendah yang dimana m iemiliki nilai 3.44 kat iegori baik. 

 

Tanggapan Riespondien T ierhadap Fasilitas Wisata 

Tabiel  4.7bierikiut ini m ienj ielaskan tanggapan r iespondien t ierhadap Fasilitas Wisata pada 

Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. bierdasarkan 3 piertanyaan yang 

diajiukan dalam p ienyiebaran k iuiesion ier kiepada riespond ien dip ierolieh hasil tanggapan r iespondien 

t ierhadap Fasilitas Wisatas (X3) yang dib ierikan kiepada piengiunj iung Obyiek Wisata S iuban Air 

Panas m iemiliki indieks nilai rata-rata siebiesar 3.69 yang dimana dalam kat iegori baik. 

P iernyataan it iem ”Fasilitas S iuban Air Panas m iudah iunt iuk dig iunakan” m iemiliki nilai 

t iertingi yang dimana d iengan nilai 3.88. B iearti riespond ien m ierasakan pienggiunaan fasilitas yang 

ada pada Obyiek Wisata S iuban Air Panas m iudah iunt iuk dig iunakan. S iedangkan p iernyataan it iem 

”Wisata s iuban air panas m iembierikan fasilitas yang l iengkap dan b iersih” pada pernyataan ini 

pengunjung yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 6 orang dan tidak setuju sebanyak 16 

orang hal ini disebabkan karena pengunjung merasakan bahwasanya fasilitas yang diberikan 

tidak bersih dan rapi sehingga pernyataan m iemiliki nilai tieriendah yang dimana d iengan nilai 

3.54. 

Tanggapan Riespondien T ierhadap Minat bierk iunjiung 

Tabiel  4.8 bierikiut ini mienjielaskan tanggapan riespondien t ierhadap Minat bierkiunjiungpada Objiek 

wisata Siuban Air Panas Kab iupatien Riejang Liebong. b ierdasarkan 4 piertanyaan yang diaj iukan dalam 

pienyiebaran kiuiesionier kiepada riespondien dipierolieh hasil tanggapan r iespond ien t ientang Minat 

Kiunj iungan (Y) k ie Obyiek Wisata s iuban Air Panas miemiliki indieks nilai d iengan rata-rata 3.90 

dalam kat iegori baik. 

P iernyataan it iem ”saya m iemiliki k ieinginan iunt iuk m iengiunj iungi wisata s iuban air panas 

yang ditawarkan m ielaliui sosial m iedia yang di iupload ol ieh piengiunj iung lain ata iu pihak lain” 

m iemiliki nilai tiertinggi yang dimana d iengan nilai 4.08 katiegori baik. Dalam hal ini 

m ieniunj iukkan bahwa k ietika riespondien m ielihat Oby iek Wisata S iuban Air Panas m ielaliui social 

m iedia m ieniumbiuhkan k ieinginan riespondien iunt iuk bierkiunj iung k ie Obyiek Wisata S iuban Air 

Panas. S iedangkan piernyataan it iem ”saya m ielihat pada social m iedia piengiunj iung lain bahwa 
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siuban air panas m ieriupakan d iestinasi wisata yang bag ius iuntiuk dik iunj iungi” m iemiliki nilai 

t ieriendah yang dimana d iengan nilai 3.81 kat iegori baik. 

Analisi Data Riegriesi Liniier B ierganda 

Pada analisis ini digiunakan riegriesi bierganda yang akan dibahas dalam p ienielitian ini 

siehingga pieniulis bisa m ienggambarkan m iengienai tanggapan r iespondien C iustom ier iExpieri iencie, 

Digital Markieting dan Fasilitas Wisata tierhadap Minat b ierkiunj iung pada Obj iek wisata S iuban 

Air Panas Kabiupat ien R iejang Liebong. yait iu: 

Tabiel 6 

Hasil Analisis R iegriesi Lin iear Bierganda 

Coiefficiientsa 

Mod iel 

iUnstandardizied 
Co iefficiients 

Standardizied 
Co iefficiients 

T Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 1,763 ,611  2,886 ,004 

Ciustomier iExp ieriienc ie ,717 ,050 ,887 14,397 ,000 

Digital Markieting ,100 ,035 ,147 2,864 ,005 

Fasilitas Wisata ,198 ,073 ,153 2,694 ,008 

a. Diepiend ient Variablie: Minat b ierkiunj iung 

Siumbier: oiutpiut SPSS 

Dari pierhitiungan di atas d iengan m ienggiunakan program SPSS, maka daya p iersamaan 

adalah siebagai b ierikiut  : 

Y =   1.763   +  0.717X1 +  0.100 X2 +  0.198 X3 + ie 

S iedangkan iunt iuk ko iefisi ien riegriesi dari masing-masing variabiel dapat dij ielaskan s iebagai 

bierikiut : 

1. Nilai konstanta s iebiesar 1.763 m iempiunyai arti bahwa apabila C iustom ier iExpieri iencie 

(X1), Digital Mark ieting (X2), dan Fasilitas Wisata (X3) sama d iengan 0 maka Minat 

Kiunj iungan (Y), pada Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. akan 

t ietap siebiesar  1.763  hal ini hanya bierlak iu saat dilak iukan pienielitian. 

2.   B1 = 0.717 

Hal ini b ierarti bahwa variab iel C iustomier iExpieri iencie (X1) m iempiunyai p iengariuh yang 

positif tierhadap k iepiut iusan dalam Minat b ierkiunj iung (Y), pada Objiek wisata S iuban Air 

Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. apabila tanggapan t ierhadap variab iel Minat 

bierkiunj iung naik s iebiesar sat iu sat iuan maka variab iel Ciustomier iExpieri iencie (X1), sama 

diengan 0 maka Minat b ierkiunj iung akan dapat m ieningkat s iebiesar  0.717  diengan 

m ienganggap variab iel lain adalah t ietap. 

3.  B2 = 0.100 

Hal ini b ierarti bahwa variab iel  Digital Markieting (X2) m iempiunyai p iengariuh yang 

positif tierhadap Minat Kiunj iungan (Y) Pada Obj iek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien 

R iejang Liebong apabila tanggapan t ierhadap variab iel kondisi kierja naik s iebiesar sat iu 

sat iuan maka variab iel Digital Markieting (X2), sama d iengan 0 maka pr iestasi  k ierja 
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konsium ien pada Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. akan dapat 

m ieningkat sieb iesar 0.100 diengan m ienganggap variab iel lain adalah t ietap. 

4. B3 = 0.198 

Hal ini bierarti bahwa variab iel  Fasilitas Wisata (X3) m iempiunyai piengariuh yang positif 

t ierhadap Minat Kiunj iungan (Y) Pada Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang 

Liebong apabila tanggapan t ierhadap variab iel kondisi kierja naik s iebiesar sat iu sat iuan 

maka variabiel Fasilitas Wisata (X3), sama diengan 0 maka priestasi  k ierja kons ium ien 

pada Objiek wisata S iuban Air Panas Kabiupat ien R iejang Liebong. akan dapat m ieningkat 

siebiesar 0.198 d iengan m ienganggap variab iel lain adalah t ietap. 

5. Variabiel yang paling dominan dalam m iempiengariuhi minat k iunj iungan pada oby iek 

wisata s iuban air panas adalah variab iel C iustomier iExpieri iencie(X1) m iempiunyai makna 

jika nilai variab iel C iustomier iExpieri iencie (X1) naik sat iu sat iuan maka nilai variab iel Minat 

Kiunj iungan (Y) akan naik s iebiesar 0.717 diengan as iumsi variabiel Digital Mark ieting (X2) 

dan Fasilitas Wisata (X3)    dianggap t ietap ataiu = 0. 

Analisis iUji Koiefisi ien D ietierminasi (R2) 

Tabiel 7 

Analisis Koiefisi ien B ierganda 

Modiel Siummary 

Modiel R R Sqiuarie Adj iustied R Sqiuarie Std. iError of thie iEstimatie 

1 ,882a ,778 ,774 1,00348 

a. Priedictors: (Constant), Ciustomier iExpieriiencie, Digital Markieting, Fasilitas Wisata 

Siumbier: Data diolah 2024 

B ierdasarkan piengolahan data prim ier yang didapat d iengan m ienggiunakan program SPSS 

(Spiecial for Program Statistik Sci iencie) didapat koiefisi ien korielasi (R) siebiesar 0.882 ataiu 88.2%, 

ini m ienandakan bahwa h iubiungan antara C iustomier iExpieri iencie,Digital Markieting dan Fasilitas 

Wisatatierhadap Minat b ierkiunj iung adalah k iuat ataiu positif. Koiefisi ien diet ierminasi bierganda (R 

Sqiuarie)  R2 = 0,778 ataiu (77,8%), dimana nilai ko iefisi ien diet ierminasi b ierganda t iersiebiut 

m iempiunyai arti bahwa s iecara b iersama-sama. C iustomier iExpieri iencie(X1), Digital Mark ieting 

(X2)danFasilitas Wisata (X3) m iembierikan siumbangan dalam m iempiengariuhi Minat bierkiunj iung 

padaObjiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong, S iedangkan  0.222 ataiu (22.2%) 

adalah piengieraiuh dari faktor yang lain yang tidak dit ieliti. 

Uji T (Parsial) 

Tabiel  8 

Hasil iUji Parsial ( iUji t) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.763 .611  2.886 .004 

Custumers Experience .717 .050 .887 14.397 .000 

Digital Marketing .100 .035 .147 2.864 .005 

Fasiltas Wisata .198 .073 .153 2.694 .008 

a. Dependent Variable: Minat Kunjungan 

Sumber : Data diolah 2024 
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Nilai koriefisi ien d iet ierminasi parsial dari masing-masing variabiel p iengariuh bierdasarkan 

pienielitian yang dilak iukan dan p iengolahan data m ielaliui program SPSS adalah s iebagai bierikiut : 

Mielaliui pierhitiungan yang dilak iukan diengan m ienggiunakan program SPSS, maka 

pierbandingan antara thit diengan ta/2 (n-k-1) = 180-3-1 = 176 (1.97353) sietiap variab iel siebagai 

bierikiut :  

1. C iustomier iExpieri iencie yait iuthit>tα/2 (14.397 >1.97353) dan (sig 𝛼 = 0,000< 0,050), 

hal t iersiebiut m ienyatakan bahwa adanya p iengariuh yang signifikan C iustomier 

iExpieri ienc ie(X1) t ierhadap Minat b ierkiunj iungpada  Obj iek wisata S iuban Air Panas 

Kabiupat ien R iejang L iebong. 

2. B ierdasarkan iuji thit iunt iuk variabiel Digital Markieting(X2) yait iuthit>tα/2 (2.864 

>1.97353) dan (sig 𝛼 = 0,005< 0,050), hal t iersiebiut m ienyatakan bahwa adanya 

piengariuh yang signifikan Digital Markieting (X2)tierhadap Minat b ierkiunj iungpada  

Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang Liebong. 

3. B ierdasarkan iuji thit iung Fasilitas Wisata (X3) yait iuthit>tα/2 (2.694>1.97353) dan (sig 𝛼 

= 0,008< 0,050), hal t iersiebiut m ienyatakan bahwa adanya p iengariuh yang signifikan 

Fasilitas Wisata (X3) t ierhadap Minat b ierk iunj iungpada  Obj iek wisata S iuban Air Panas 

Kabiupat ien R iejang L iebong. 

Uji F (Simiultan). 

Tabiel 9 

Hasil iUji Simiultan (iUji f) 
Modiel  Sium of Sqiuaries Df M iean Sqiuar ie F Sig. 

1 Riegriession 621,973 3 207,324 205,889 ,000b 

 Riesidiual 177,227 176 1,007   

 Total 799,200 179    

a  Pr iedictors: (Constant), Ciustomier iExp ieriienc ie (X1), Digital Markieting (X2), dan Fasilitas Wisata (X3)  

b  D iepiend ient Variabliel Minat b ierk iunjiung 

 Siumbier: oiutpiut SPSS 

B ierdasarkan hasil p ierhit iungan diengan m ienggiunakan SPSS, maka iunt iuk m iengiuji 

koiefisi ien s iecara m ienyiel iuriuh dig iunakan iuji f d iengan m ienggiunakan l ieviel of signifikan 0,05 

dip ierolieh fhitiung siebiesar 205.889 siedangkan nilai iuji ftabiel siebiesar  3.890 dapat diartikan  fhitiung> 

ftabiel hal ini mieniunj iukkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditierima diengan d iemikian s iecara k iesiel iuriuhan 

variabiel p iengar iuh yait iuC iustomier iExpieri iencie(X1), Digital Markieting (X2) dan Fasilitas Wisata 

(X3), m iempiunyai piengariuh yang signifikan dan positif t ierhadap Minat Kiunj iungan (Y) pada 

Objiek wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. 

Tingkat signifikan siecara k iesiel iuriuhan s ieb iesar .000a< 0.05 ini m ienandakan t ierdapat 

hiubiungan yang sangat signifikan dari iuji k iesiel iuriuhan variab iel C iustomier iExpieri iencie(X1), 

Digital Markieting (X2), dan Fasilitas Wisata (X3)t ierhadap Minat Kiunj iungan (Y) pada Objiek 

wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang Liebong yang dit ieliti. 

PIEMBAHASAN 

B ierdasarkan hasil p ienielitian yang dilak iukan pada piengiunj iung Obyiek Wisata S iuban Air 

Panas Kab iupat ien R iejang L iebong. Mielaliui pienyiebaran k iuiesion ier kiepada 180 orang riespondien 

yang t ielah di iuji siehingga dapat dik ietahiui piengariuh ciustomier iexpieri iencie, digital markieting, 
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dan fasilitas wisata bierp iengariuh s iecara signifikan t ierhadap minat k iunj iungan pada Oby iek 

Wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang Liebong. 

Dilihatdarij ienisk ielaminpiengiunj iung Obyiek Wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang 

Liebongm iemiliki jiumlah piengiunj iung l iebih banyak p ieriempiuan, pierb iedaan j iumlahnya yait iulaki 

laki s iebanyak 83 orang dan j iumlah p ieriempiuan s iebanyak 97 orang diengandidominasi iumiur 16-

25 tahiun 

Dari hasil tanggapan riespondien m iengienai variab iel ciustomier iexpieri iencie t iermas iuk dalam 

kat iegori baik. Hal ini dikarienakan Obyiek Wisata S iuban Air Panas m iemiliki p iemadangan yang 

indah, karyawan b iersikap d iengan ramah s ierta m iembierikan int ieraksi yang baik t ierhadap 

piengiunj iung, wisata siuban air m iembierikan kiualitas wisata yang baik s ierta wisata s iuban air panas 

m iemiliki siusana yang baik. Kiem iudian hasil tanggapan r iespondien m iengienai variab ieldigital 

markieting t iermasiuk dalam kat iegori baik. Hal ini dikarienakan para riespondien bisa l iebih ciepat 

m iencari informasi t ientang Oby iek Wisata S iuban Air Panas Kab iupat ien R iejang L iebong, s ierta 

m ielaliui social miedia para r iespondien dapat m ielihat gambar dan vid ieo yang disajikan di miedia 

social yang m iembiuat k ieinginan iunt iuk bierkiunj iung kie Obyiek Wisata S iuban Air Panas. 

Kiem iudian hasil tanggapan r iespondien m iengienai variab iel fasilitas wisata t iermasiuk dalam 

kat iegori baik. Hal ini dikarienakan p iengielola Oby iek Wisata S iuban Air Panas m iembierikan 

fasilitas yang baik iunt iuk para p iengiunj iung, m iembierikan k iem iudahan pienggiunaan fasilitas wisata 

sierta m iebierikan fasilitas yang l iengkap s iepierti t iempat parkir yang l iuas, t iempat iunt iuk bieribadah, 

kamar mandi dan siebagainya.  

Tanggapan responden pada variabel dependen dan variabel independen memiliki rata-

rata nilai yang baik hal ini disebabkan hasil observasi awal berbeda dengan hasil penelitian 

yang dimana hasil observasi yang dilakukann bersama 4 orang ini berbeda dengan hasil sampel 

sebanyak 180 orang, akan tetapi pada pernyataan setiap variabel dependen dan variabel 

independen ada yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju. Pada variabel Customer 

Experience ada sebanyak 39 orang yag menjawab tidak setuju yang dimana pada pernyataan 

“Wisata suban air panas memberikan kualitas wisata lebih dari yang dijanjikan” sebanyak 23 

orang yang menjawab tidak setuju dan sisa pada pernyataan lainnya. Pada variabel Digital 

Marketing ada sebanyaka 7 orang yang menjawab sangat tidak setuju dan ada sebanyak 52 

orang yang menjawab tidak setuju. Pernyataan “saya percaya dengan informasi yang 

disampaikan oleh pihak yang mengupload tentang suban air panas” sebanyak 5 orang yang 

menjawab sangat tidak setuju dan 15 orang menjawab tidak setuju. Variabel Fasilitas Wisata 

ada sebanyak 12 orang yang menjawab sangat tidak setuju dan ada 35 orang yang menjawab 

tidak setuju yang dimana pada pernyataan “wisata suban air panas memberikan fasilitas yang 

memiliki kondisi yang baik” sebanyak 6 orang yang menjawab sangat tidak setuju dan 17 orang 

yang menjawab tidak setuju dan sisanya ada pada pernyataan lain. 

Adapiun hasil tanggapan riespondien m iengienai variab iel minat kiunj iungan t iermas iuk dalam 

kat iegori baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya piengiunj iung yang datang dari b ierbagai 

macam daierah dan m ier ieka akan m iengajak k iel iuarga, k ierabat, ataiupiun t ieman-t ieman iunt iuk 

m ielakiukan kiunj iungan k ie obyiek wisata s iuban air panas.Oby iek s iuban air panas j iuga s iering 

dijadikan t iempat iunt iuk m ierayakan s iebiuah iev ient dari p ieriusahaan-pieriusahaan t iert ient iu. 

Adapiunhasildari p iengiujianhipot iesis s iecara parsial (iuji t) dan iuji hipot iesis s iecara sim iultan (iuji 

f) akan dijabarkan s iebagai bierikiut. 

Pengaruh Customer Experience(X1) Terhadap Minat Kunjungan (Y) 

 Customer Experience (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat 

Kunjungan (Y) pada Obyek Wisata Suban Air Panas Kabupaten Rejang Lebong,hal dapat 

dilihat dari hasil Uji t dengan dimana nilai signifikan yaitu sebesar tsig 0.000 > 0.05 maha Ha 
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diterima dan Ho ditolak, mempunyai arti bahwa Customer Experience mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat Berkunjung pada penggunaan Obyek Wisata Suban Air Panas 

Kabupaten Rejang Lebong. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yaumil Atia (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Social Media, Customer Experience dan 

Servicescpae terhadap Revisit Intention pada Obyek Wisata Bahasari (Sydui Kasus pada Pantai 

Akkarena, Makassar). Dalam penelitiannya dikemukakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel Customer Experience terhadap Revisit Intention. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu Dian Safrina, 2023) bahwa Customer 

Experienceberpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang dan didukung oleh 

(Dellasari, 2020) yang juga menyatakan bahwa Customer Experience berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beliulang. Hal ini selaras dengan selaras dengan teori Meyer & 

Schwager (2007) menyatakan bahwa “Customer experience is the internal and subjective 

response customers have to any direct or indirect contact with a company. Direct contact 

generally occurs in the course of repurchase, use, and service and is usually initiated by the 

customer. Indirect contact most often involves unplanned encounters with representations of a 

company’s products, services, or brands and takes the form of word-of-mouth recommendations 

or criticisms, advertising, news reports, reviews, and so forth”.Customer experience 

memberikan pengaruh secara langsung maupun tidak langsung bagi perusahaan yang 

menerapkannya. Pengaruh langsung terjadi pada proses pembelian yang dilakukan konsumen, 

sehingga semakin baik customer experience yang diterapkan oleh perusahaan tentu akan 

memberikan dampak baik dalam proses pemilihan, pembelian dan penggunaan suatu produk. 

 

Pengaruh Digital Marketing (X2) Terhadap Minat Kunjungan (Y) 

 Digital Marketing (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung 

(Y) pada Obyek Wisata Suban Air Panas hal tersebut dihasilkan dari hasil pada Uji t dengan 

nilai signifikansi yaitu sebesar tsig 0.005 > 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditola, mempunyai 

arti bahwa Digital Marketingmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Minat Kunjungan 

pada Obyek Wisata Suban Air Panas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zauri Sopian (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Digital Marketing 

Terhadap Peningkatan Minat Kunjungan Wisata Di Kabupaten Pelalawan. Dalam penelitiannya 

dikemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Digital Marketing 

terhadap Minat Kunjungan. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajriyatul Inayah (2019) mengemukakan bahwa 

terdapat hasil yang signifikan antara variabel Digital Marketing terhadap Minat Beli. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Izzah Nur Masythoh dan Ivo Novitaningtyas 

(2021) yang juga menyatakan bahwa Digital Marketing berpengruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. Penelitian Katherine Taken Smith (2011) menemukan hasil yang sama 

bahwa semakin meningkatnya Media Digital oleh konsumen, semakin baik perusahaan 

mencapai target pasar. Hasil penelitian selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Heidrick 

& Struggles (2009) menyatakan bahwa Digital Marketing menawarkan akses baru periklanan 

yang tidak digembor-gemborkan dan sangat berpengaruh.  

 

Pengaruh Fasilitas Wisata (X3) Terhadap Minat Kunjungan (Y) 

 Variabel Fasilitas Wisata memiliki pengaruh yang signifikan hal ini dibuktikan dengan 

hasil pengujian yang dimana hasil Uji t sebesar 0.008 > 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

mempunyai arti bahwa Fasilitas Wisata mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap Minat Kunjungan pada Obyek Wisata Suban Air Panas Kabupaten Rejang Lebong. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022) yang dimana 
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didalam penelitiannya menyatakan bahwa fasilitas wisata berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap minat berkunjung . 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Marpaung (2009) menyatakan bahwa fasilitas 

wisata secara parsial berpngaruh terhadap minat kunjungan wisatawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh  Mohamad Rizal Nur Irawan, Levia Inggrit Sayekti & Ratna Ekasari (2021) 

menyatakan bahwa fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kunjungan, begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Cicilia Iswidyamarsha &Yudhiet 

Fajar Dewantara (2020) menyatakan juga bahwa fasilitas wisata berpengaruh signifikan 

terhadap minat berkunjung pada obyek wisata dunia air tawa dan dunia serangga TMII. Dengan 

demikian penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2019) yang 

mengatakan bahwa fasilitas wisatasa secara parsial berpengaruh terhadap minat kunjungan 

ulang wisatawan. Hasil dari hipotesis ini sesuai dengan teori menurut Nuraeni 2014 (dalam 

Suryani 2018:28) bahwa citra destinasi, daya tarik wisata (fasilitas wisata) mempengaruhi 

minat berkunjung. 

 

Pengaruh Customer Experience (X1), Digital Marketing (X2) dan Fasilitas Wisata (X3) 

Terhadap Minat Kunjungan (Y) 

 Variabel Customer Experience (X1), Digital marketing (X2) dan Fasilitas Wisata (X3) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Minat Kunjungan (Y), hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil pengelolahan data dengan uji F menghasilkan nilai variabel Customer 

Experience, Digital Mrketing dan Fasilitas Wisata yaitu sebesar 0.000 > 0.05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak, bahwa masing-masing variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Minat Kunjungan (Y) pada Obyek Wisata Suban Air Panas Kabupaten Rejang Lebong. dalam 

penelitian yang dilakukan Feby Evelyna (2022) Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh F 

hitung sebesar 276,073 dan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan variabel 

servicescape, social media marketing dan customer experience terhadap minat berkunjung 

kembali (revisit intention) pada wisata River Tubing Kabupaten Kebumen. Hasil penlitian yang 

dilakukan oleh Abdul Fatah Hanafi (2021) bahwasanya varibel independen (digital marketing, 

facilities, dan daya tarik wisata) secara bersama-sama mempengaruhi secarahh postif dan 

signifikan terhadap variabel dependen (minat berkunjung kembali) yang dimana hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 34,750 > 2,70 dan tingkat signifikasi 0,000 < 

0,05. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Heidrick & Struggles (2009) 

menyatakan bahwa Digital Marketing menawarkan akses baru periklanan yang tidak digembor-

gemborkan dan sangat berpengaruh dan teori menurut Nuraeni 2014 (dalam Suryani 2018:28) 

bahwa citra destinasi, daya tarik wisata (fasilitas wisata) mempengaruhi minat berkunjung.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh pada variabel Customer Experience, 

Digital Marketing  dan Fasilitas Wisata  terhadap Minat kunjungan pada Objek wisata Suban 

Air Panas Kabupaten Rejang Lebong. dapat ditarik keimpulan sebagai berikut : 

1. Customer Experience (X1) berpengaruh positif terhadap Minat berkunjung (Y) konsumen 

Pada Objek wisata Suban Air Panas Kabupaten Rejang Lebong hal ini dibuktikan dari uji 

hipotesis dengan t-tes didapat thitung>ttabel (14.397,>1,973) 

2. Digital Marketing (X2) berpengaruh positif terhadap Minat berkunjung (Y) konsumen Pada 

Objek wisata Suban Air Panas Kabupaten Rejang Lebong hal ini dibuktikan dari uji 

hipotesis dengan t-tes didapat thitung> ttabel (2.864>1,973) 
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3. Fasilitas Wisata (X3) berpengaruh positif terhadap Minat berkunjung (Y) konsumen Pada 

Objek wisata Suban Air Panas Kabupaten Rejang Lebong hal ini dibuktikan dari uji 

hipotesis dengan t-tes didapat thitung> ttabel (2.694>1,973) 

4. Customer Experience (X1), Digital Marketing (X2), dan Fasilitas Wisata (X3) berpengaruh 

terhadap Minat Kunjungan (Y) . Hal ini dapat diketahui dari uji hipotesis secara bersama-

sama (Simultan) Ftabel> Fhitung (205.889> 3.890). Hal ini dibuktikan dari analisis korelasi R 

= 0.882 (88.2%) dan hampir mendekati 1. Serta koefisien determinasi sebesar R2 = 0.778 

atau sekitar 77.8% sedangkan 22.2% adalah merupakan sumbangan variabel lain yang tidak 

diteliti 
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